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ABSTRAK 

Tanaman obat merupakan tanaman yang banyak berkontribusi dalam manajemen pengobatan 

secara tradisional dan juga menyediakan senyawa utama untuk penemuan obat modern. Eclipta 

alba L. merupakan tanaman gulma keluarga Asteraceae yang ditemukan di daerah tropis dan 

subtorpis yang banyak digunakan dalam pengobatan herbal. Dalam pengobatan tradisiona l, 

tanaman ini dapat digunakan untuk mengobati berbagai penyakit. Tujuan dilakukan literature 

review ini adalah untuk mengetahui beberapa aktivitas farmakologi dari dalam tanaman urang-

aring (Eclipta alba L.). Adapun, beberapa aktivitas farmakologi dari Eclipta alba L. yang dikaji 

adalah sebagai penumbuh rambut, antihiperlipidemia, antioksidan,  antibakteri, dan antikanker. 

Kata kunci : urang-aring, Eclipta alba L., literatur review, aktivitas farmakologi. 

ABSTRACT 

Medicinal plants are contribute a lot for traditional health management as well as providing 

lead compounds for modern drug discovery. Eclipta alba L. is a weed of the family Asteraceae 

found in tropical and subtropical region widely used in herbal medicine. The plant is 

traditionally used to treat different disease in human. The purpose of this literature review is 

to understand pharmacological activity of  Eclipta alba L.. Pharmacological activity of Eclipta 

alba L. was investigated as hair growth enhancement, antihyperlipedemic, antioxidant,  

amtibacterial and antiviral. 

Keyword : Eclipta alba L, literature review, pharmacological activity. 
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PENDAHULUAN 

Tumbuhan memiliki peranan yang 

penting untuk meningkatkan kesehatan dan 

kualitas hidup manusia sejak beberapa 

tahun yang lalu. Dewasa ini, manfaat dari 

tumbuhan semakin banyak diketahui seiring 

dengan perkembangan penelitian yang 

dilakukan sehingga banyak diketahui 

aktivitas farmakologi dari tumbuhan dalam 

mengobati berbagai jenis penyakit. 

Penggunaan berbagai macam 

tumbuhan obat tradisional dalam terapi 

berbagai macam penyakit, memiliki efek 

samping yang rendah dan nilai ekonomis 

sehingga dengan mudah dapat ditemukan 

oleh manusia. Tumbuhan merupakan dasar 

dari sistem pengobatan tradisional sejak 

beberapa tahun yang lalu dan berkembang 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

sehingga diperoleh hasil yang lebih baik 

(Heinrich et al, 2009). 

Eclipta Alba L. memiliki daun 

berwarna hijau, tak bertangkai, permukaan 

halus, panjang 2-4 cm, dan lebar 2-3 cm. 

Batangnya berbentuk silinder dan panjang, 

berwarna coklat dan tebal 0,2-0,3 cm. 

Organoleptik dari serbuk Eclipta Alba L. 

adalah berwarna coklat dengan bau khas 

dan rasa pahit (Prasad et al, 2012). 

Eclipta Alba L. (Sinonim : Eclipta 

Prostata L.) merupakan herba yang 

mengandung senyawa wedelolakton 

eklalbosaponin, demetilwedelolak ton, 

desiskifin C, eklalbatin, dan ekliptalbin. dan 

demetilwedelolakton yang memiliki sifat 

antihepatotoksik, antibakterial, dan 

antivenom. Eklalbosaponin dapat 

memperbaiki kulit rambut yang rusak. 

Demetilwedelolakton memiliki aktivitas 

sebagai antihepatotoksik dan antivenom. 

Desiskifin C memiliki aktivitas sebagai 

antivirus dan atikanker. Eklalbatin memilik i 

aktivitas sebagai antioksidan, serta 

ekliptalbin dapat menurunkan kadar lemak 

dalam tubuh. Selain itu, Eclipta Alba L. 

juga mengandung ekliptal, ekliptin, α-

Tertienilmetanol, β-amirin, sigmastero l, 

dan polipeptida. Aktivitas farmakologi dari 

Eclipta Alba L. diantaranya adalah sebagai 

antivirus, antibakteri, spasmogenik, 

hipotensif, analgesik, dan antioksidan (The 

Wealth of India, 2003; Kim et al, 2008; 

Sharma et al, 2001).  

Berdasarkan hasil skrining 

fitokimia, Eclipta Alba L. menunjukkan 



adanya kandungan karbohidrat, protein, 

steroid, flavonoid, alkaloid dan tanin yang 

memiliki aktivitas terapi (Parrey, M. Shafi 

and Imtiyaz, 2006). 

Dalam pengobatan ayurveda, 

ekstrak daun Eclipta Alba L. digunakan 

untuk penguat hati, peremajaan dan untuk 

rambut. Warna hitam yang dihasilkan 

Eclipta Alba L. digunakan sebagai pewarna 

rambut dan tato. Selain itu, Eclipta Alba L. 

digunakan juga untuk mengatasi dermatit is 

dan kebotakan (Sunita et al, 2010).  

Ekstrak etanol dari tumbuhan ini 

memberikan aktivitas antivirus yang 

mampu melawan virus penyakit Ranikhet  

(Tewtrakul et al, 2007). Ekstrak air dari 

seluruh bagian tanaman Eclipta prostata 

menunjukkan adanya aktivitas 

penghambatan yang kuat pada HIV-1 

integrase (HIV-1 IN) (Janglan et al, 2013). 

Berdasarkan penjelasan di atas, 

penting sekali untuk dilakukan review atau 

pengkajian mengenai tinjauan aktivitas 

farmakologi dari tumbuhan Eclipta alba L. 

atau sering dikenal dengan nama tumbuhan 

urang-aring. Adapun tujuan dilakukan 

literature review ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas farmakologi dari 

tanaman urang-aring (Eclipta alba L.) yang 

diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup 

manusia. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah Cochrance 

Collaboration Review yang mencakup studi 

literatur. Data yang didapatkan merupakan 

data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif diolah melalui suatu proses 

pemilihan dan penyederhanaan data yang 

disajikan dalam bentuk naratif. Kemudian 

hasilnya dapat ditarik kesimpulan secara 

bertahap dengan memperhatikan 

perkembangan perolehan data. Data 

kuantitatif diolah dengan mendeskrips ikan 

variabel penelitian yang telah diambil dari 

berbagai sumber dengan menarasikan 

menjadi suatu bentuk paragraf, sehingga 

data yang dihasilkan memiliki penjelasan. 

PEMBAHASAN 

1. Penumbuh Rambut 

Eclipta alba L. merupakan 

tumbuhan ayurveda yang banyak digunakan 

untuk membantu pertumbuhan rambut. 

Selain digunakan sebagai penumbuh 



rambut, Eclipta alba L. juga digunakan 

untuk merawat warna rambut agar selalu 

hitam (Roy R et al, 2008). 

2. Aktivitas Antihiperlipidemia 

Eclipta prostrata L. secara 

tradisional telah digunakan untuk mencegah 

lipidemia dan aterosklerosis. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan pada tikus CD, 

serum triasilgliserol dan kolestrol total 

secara signifikan menurun pada kelompok 

E50 dan E100. Hasil ini menunjukkan efek 

Eclipta prostrata L. pada serum lemak dan 

metabolisme oksidatif pada tikus. 

Penelitian ini dilakukan pada tikus, namun 

memiliki implikasi yang sama pada 

manusia (Kim et al, 2008). 

Kumari et al menyebutkan bahwa 

ekstrak Eclipta prostrata L. dapat 

menurunkan kadar serum triasilglisero l 

pada 100 mg/kg diet. Hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa ekstrak butanol Eclipta 

prostrata L. secara signifikan menurunkan 

kadar serum triasilgliserol pada kelompok 

uji E50 dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Hasil ini menunjukkan senyawa 

aktif dari Eclipta prostrata L. 

dimungkinkan larut dalam pelarut polar. 

Ekstrak butanol Eclipta prostrata L. 

menunjukan dapat menurunkan kadar LDL 

dan meningkatkan kadar HDL pada tikus 

(Kumari, 2006). 

Pada tahun 2008, penelit ian 

mengenai aktivitas antihiperlipidemia 

Eclipta prostrata L. pada esktrak butanol 

menunjukan bahwa prostrata L. yang 

diberikan secara oral kepada tikus dapat 

menurunkan kadar total kolesterol, 

trigliserida, dan total protein secara 

signifikan (Dae-Ik et al, 2008). 

3. Aktivitas Antioksidan 

Gani et al melakukan penelit ian 

untuk melihat aktivitas antioksidan ekstrak 

metanol dari Eclipta prostrata L. dengan 

menggunakan metode penangkalan radikal 

bebas dari 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil 

(DPPH). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa ekstrak metanol 

Eclipta prostrata L. memiliki aktivitas 

antioksidan yang signifikan. Hidrogen 

peroksida dan super oksida dapat 

berinteraksi dengan ion logam transisi. 

Reaksi antioksidan dengan radikal bebas 

akan memberikan warna ungu dan akan 

mengubah radikal bebas dari 2,2 -difenil-1-

pikrilhidrazil menjadi 1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil. Eclipta prostrata L. 



menunjukkan adanya aktivitas DPPH 

radical scavenging yang kuat pada 

konsentrasi 100 µg/mL sebesar 80,13% 

(Gani et al, 2015). 

4. Aktivitas Antibakteri 

Eclipta alba L. memiliki aktivita s 

antibakteri dalam pelarut aseton, etanol, 

aquades, dan heksan. Ekstrak Eclipta alba 

L. memiliki kemampuan melawan bakteri 

gram positif dan gram negatif. Berdasarkan 

pengujian aktivitas antibakter i 

menggunakan metode difusi agar, Eclipta 

alba L. memiliki aktivitas antibakter i 

terhadap bakteri S. aureus, B. cereus, E. 

coli, S. typhi, K. pneumoniae, P. 

aeruginosa, P. Mirabilis, dan S. pyogene 

(Pandey et al, 2011).  

Ekstrak heksan dari Eclipta alba L.  

memiliki aktivitas yang baik dalam 

melawan S. aureus dan E. coli (MIC 90 

µg/mL) serta S. typhi, K. pneumoniae, dan 

P. mirabilis (MIC 125 µg/mL). ekstrak 

aseton, etanol, dan metanolnya memilik i 

aktivitas yang lebih baik dalam tes bakteri 

spp dengan MIC sebesar 100-500 µg/mL. 

Ekstrak airnya memiliki aktivitas yang baik 

dalam pengujian antibakteri dengan MIC 

sebesar 500-1000 µg/mL. Ekstrak Eclipta 

alba L. memiliki aktivitas anti bakteri 

terhadap S. aureus, E. coli, dan K. 

pneumoniae (Pandey et al, 2011). 

5. Aktivitas Antikanker 

Isolasi dari Eclipta alba L. diperoleh 

senyawa isolat baru, yaitu Dasiskifin-C 

(saponin) yang memiliki aktivitas sebagai 

antikanker. Aktivitas antikanker ini diuji 

secara in vitro dalam HeLa (Human cervical 

carcinoma) dan sel vero. Pada konsentasi 50 

µg/mL, hasilnya menunjukkan bahwa 

Eclipta alba L. memiliki aktivitas 

antikanker pada sel HeLa (Khanna, 2008). 

Pengujian aktivitas antikanker juga 

dilakukan pada hepatic stellate cell line 

(HSCs) tikus dengan menggunakan ekstrak 

metanol Eclipta alba L. Hasilnya 

menunjukkan bahwa ektrak tersebut 

memiliki aktivitas yang signifikan dalam 

menghambat poliferasi HSCs (Mi Kyeong 

Lee, et al., 2008). 

SIMPULAN 

Eclipta alba L. (Sinonim : Eclipta 

prostrata L.) memiliki berbagai aktivitas 

farmakologi yaitu sebagai penumbuh 

rambut, antihiperlipidemia, antioksidan, 

antibakteri, dan antikanker.  
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